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Pendahuluan

Indonesia akan memiliki generasi emas pada tahun 2045, artinya itu tersisa 30an
tahun lagi mulai dari hari ini. Generasi emas 2045 merupakan suatu keadaan
melimpahnya sumber daya manusia (SDM) usia produktif 30-40 tahun. Sehingga pada
investasi untuk mempersiapkan generasi emas 2045, setidaknya dimulai dari usia
sekolah dasar.

Hal tersebut menjadi tentangan bagi seluruh stakeholeder pendidikan sekolah
dasar. Kiranya para stakeholder memiliki peran masing masing sebagai berikut: (1)
orang tua siswa bertanggungjawab atas kebutuhan kesehatan dan perhatian di rumah;
(2) Dinas Pendidikan bertanggngjawab atas tersedianya akses pendidikan dan sarana
prasarana yang memadai; (3) Kepala sekolah bertanggungjawab atas berjalannya
manajemen sekolah dan manajemen pembelajaran; dan (4) Guru bertanggungjawab
menjadi guru yang efektif dan menyajikan pengajaran yang efektif.

Menjadi guru yang efektif dan menyajikan pengajaran yang efektif tentunya
memerlukan konsep dasar dan bestpractices. Konsep dasar tersebut dibutuhkan sebagai
landasan dalam bertindak. Sementara bestpartices sebagai contoh dalam bertindak. Oleh
karena itu, dalam kesempatan ini, penulis akan membahas tentang guru dan pengajaran

yang efektif, generasi emas 2045 dan pendidikan abad 21.

Generasi Emas 2045 dan Langkah Menghadapi

Indonesia di tahun 2045, 30an tahun lagi, dari berbagai sumber dikatakan
memiliki “bonus” demografi yang terus berlanjut dan akan berkontribusi atau
sebaliknya berbencana pada berbagai sektor. Bonus demografi di tahun 2045 akan
berkontribusi atau berbencana menjadi semakin nyata, tergantung bagaimana Kita

menyiapkan generasi saat ini yang 31 tahun lagi akan pengisi era itu. Jika dimulai saat
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ini, 2013/2014, maka merekalah yang pada saat itu berusia 30 hingga 40 tahun yang
disebut mencapai usia produktif, generasi emas 2045 (Prasetyo, 2014).

Sugiharto (2012) menawarkan delapan langkah untuk menghadapi generasi emas
2045, yaitu: (a) Memberantas Kemiskinan dan Kelaparan Ekstrim, (b) Mencapai
Pendidikan Dasar untuk Semua, (c) Mendorong Kesetaraan Gender dan Pemberdayaan,
(d) Perempuan Menurunkan Angka Kematian Anak, (e) Meningkatkan Kesehatan Ibu,
() Memerangi HIV/AIDS, Malaria, dan Penyakit Menular Lainnya, (g) Memastikan
Kelestarian Lingkungan Hidup, dan (h) Mengembangkan Kemitraan Global untuk
Pembangunan.

Pada bidang pendidikan sekolah dasar, tentunya cara menyiapkan generasi emas
melalui kegiatan Mencapai Pendidikan Dasar untuk Semua. Secara kuantitas,
pemerintah telah melakukan berbagai macam cara untuk menaikan angka pratisipasi
kasar (APK) anak sekolah, seperti: pemberian bantuan operasional sekolah (BOS),
bantuan siswa miskin (BSM), dan kartu indonesia pintar (KIP).

Secara kualitas, walaupun jumlahnya terbatas, pemerintah telah melakukan
beberapa kegiatan untuk melatih guru-guru agar siap menghadapi generasi emas 2045.
Kegiatan ini perlu terus dilakukan dengan mengacu pada kebutuhan SDM abad 21.
Menurut hemat penulis, SDM abad 21 menjawab tantangan tentang kriteria generasi

emas indonesia 2045.

Kebutuhan SDM Abad 21

Kebutuhan SDM abad 21, setidaknya dapat menjadi kriteria generasi emas
indonesia 2045. Kebutuhan SDM abad 21 tersebut, diharapkan memenuhi kriteria
menurut “21* Century Partnership Learning Framework” sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Critical-Thinking and
Problem-Solving Skills)— mampu berfikir secara kritis, lateral, dan sistemik,
terutama dalam konteks pemecahan masalah

2. Kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama (Communication and
Collaboration Skills) — mampu berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif

dengan berbagai pihak



3. Kemampuan mencipta dan membaharui (Creativity and Innovation Skills) —
mampu mengembangkan kreativitas yang dimilikinya untuk menghasilkan
berbagai terobosan yang inovatif

4. Literasi teknologi informasi dan komunikasi (Information and ommunications
Technology Literacy) — mampu memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk meningkatkan kinerja dan aktivitas sehari-hari

5. Kemampuan belajar kontekstual (Contextual Learning Skills) — mampu
menjalani aktivitas pembelajaran mandiri yang kontekstual sebagai bagian
dari pengembangan pribadi

6. Kemampuan informasi dan literasi media (Information and Media Literacy
Skills) — mampu memahami dan menggunakan berbagai media komunikasi
untuk menyampaikan beragam gagasan dan melaksanakan aktivitas kolaborasi
serta interaksi dengan beragam pihak.

Menciptakan SDM yang memiliki kemampuan berpikir kritis, pemcahan masalah,
berkomunikasi, menguasai teknologi dan literasi, tentunya mebutuhkan pendidikan dan
pembelajaran yang memadai. Pendidikan dan pembelajaran yang memadai, tentunya
adalah pendidikan abad 21.

Pendidikan Abad 21
Pendidikan Nasional abad 21 bertujuan untuk mewujudkan cita-cita bangsa, yaitu
masyarakat bangsa Indonesia yang sejahtera dan bahagia, dengan kedudukan yang
terhormat dan setara dengan bangsa lain dalam dunia global, melalui pembentukan
masyarakat yang terdiri dari sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu pribadi yang
mandiri, berkemauan dan berkemampuan untuk mewujudkan cita-cita bangsanya
(BSNP, 2010).
Terdapat prinsip pokok pendidikan abad 21. Prinsip pokok pembelajaran abad ke
21 yang digagas Nichols (2013) tersebut dapat dijelaskan dan dikembangkan seperti
berikut ini:
1. Instruction should be student-centered. Pengembangan pembelajaran
seyogyanya menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Siswa ditempatkan sebagai subyek pembelajaran yang secara aktif

mengembangkan minat dan potensi yang dimilikinya.



2.

Education should be collaborative. Berkolaborasi dengan orang-orang yang
berbeda dalam latar budaya dan nilai-nilai yang dianutnya. Dalam menggali
informasi dan membangun makna, siswa perlu didorong untuk bisa
berkolaborasi dengan teman-teman di kelasnya.

Learning should have context. Guru membantu siswa agar dapat menemukan
nilai, makna dan keyakinan atas apa yang sedang dipelajarinya serta dapat
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-harinya.

Schools should be integrated with society. Siswa dapat dilibatkan dalam
berbagai pengembangan program yang ada di masyarakat, seperti: program
kesehatan, pendidikan, lingkungan hidup, dan sebagainya.

Pengajaran yang Efektif dan Guru yang Efektif

Prinsip-prinsip dalam pendidikan abad 21, setidaknya dapat diimplemetasikan

melalui pembelajaran yang efektif dan ditopang oleh guru yang efektif. Pengajaran yang

efektif, setidaknya memenuhi kriteria sebagai berikut (Smittle, 2003):

1.

Commit to Teaching Underprepared Students. Pengajaran yang berkomitmen
pada siswa yang memiliki persiapan di bawah standar. Artinya pembelajaran
yang melayani semua siswa.

Demonstrate Good Command of the Subject Matter and the Ability to Teach a
Diverse Student Population. Pengajaran yang memperlihatkan instruksi yang
jelas dalam menyampaikan materi pada siswa siswa yang berbeda.

Address Noncognitive Issues that Affect Learning. Pengajaran yang
menggambarkan fokus pada bahasan non kognitif dan pembelajaran sikap dan
moral.

Provide Open and Responsive Learning Environments. Pengajaran yang
terbukan terhadap alam dan responsive tehadap Ingkungan.

Engage in Ongoing Evaluation and Professional Development. Pengajaran

yang senanatiasa melakukan evaluasi dan pengembangan.

Pengajaran yang efektif, tentunya perlu ditopang dengan gugu guru yang fektif

pula. Menurut (Rubio) guru yang efektif adalah guru yang memiliki dedikasi mereka

kepada siswa dan untuk pekerjaan mengajar, dan merasa bertanggung jawab atas



prestasi dan keberhasilan siswa dan pengembangan profesional sendiri. Guru yang

efektif benar-benar percaya bahwa semua siswa dapat belajar, meskipun semua belajar

dengan cara berbeda. Mereka berusaha untuk memotivasi dan melibatkan semua siswa

mereka untuk belajar daripada sederhana menerima bahwa beberapa siswa tidak dapat

bergerak dan ditakdirkan untuk melakukan buruk.

Lebih lanjut, Rubio (2010) mengungkap ciri guru yang efektif adalah sebagai

berikut:

1. Professional Skill

a.
b.
C.

= a

Content Knowledge (memiliki pengetahuan yang memadai)

Good Planing (memiliki kemampuan merencanakan pembelajaran)
Classroom Management and Organization (memiliki kemampuan
mengelola kelas, terutama di awal tahun pelajaran)

Classroom Behaviour (memiliki kemampuan mengelola sikap di kelas
[terhadap siswa maupun diri sendiri])

Individual Differences (memiliki kemampuan membaca perbedaan siswa,
yang bepengaruh pada layanan kepada siswa)

Communication Skills (memiliki kemapuan komunikasi yang baik)

The Teachers” Confidence (percaya diri dalama mengajar)

Motivation for Learning (selalu memotivasi siswa untuk belajar)

Respect, Fairness and Equity (memiliki sikap hormat, adil dan setara)
Assessment and evaluation (memiliki kemampuan asesmen dan evaluasi)
Teacher Learning Development (memiliki kemampuan pengembangan

pembelajaran)

2. Personal Skill

Caring (memiliki kepedualian terhadap siswa)

Knowing the Students Individually (mengetahui karakteristik masing
masing siswa)

Teacher-Students Relationship (hubungan yang baik antara siswa dan
guru)

Classroom Environment (mampu menciptakan iklim kelas yang hangat

dan aman)



Model Pembelajaran yang “Mencipatakan” Generasi Emas 2045

Pengajaran yang efektif dan guru yang efektif kiranya menjadi prasarat untuk
menjalankan model pembelajaran yang “menciptakan” generasi emas 2045. Model
pembelajaran ini, menurut hemat penulis telah memenuhi paradigma di bawah ini,

sehingga dianggap cocok sebagai sarana menciptakan generasi emas 2045.

Pengajaran
Guru yang

) yang
Efektif Efektif

Prinsip Kebutuhan

Pendidikan SDM Abad
Abad 21 , 21

Ragam model pembelajaran yang “menciptakan” generasi emas 2045, diantaranya
adalah Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), Discovery
Learning, dan Inquiry Learning (Kemdikbud, 2013). Adapun penjelasan model tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Problem Based Learning (PBL). Merupakan pembelajaran yang
menggunakans berbagai kemampuan berpikir dari peserta didik secara
individu maupun kelompok serta lingkungan nyata untuk mengatasi
permasalahan sehingga bermakna, relevan, dan kontekstual.

2. Project Based Learning (PjBL). Model pembelajaran PJBL merupakan
pembelajaran dengan menggunakan proyek nyata dalam kehidupan yang
didasarkan pada motivasi tinggi, pertanyaan menantang, tugas-tugas atau
permasalahan untuk membentuk penguasaan kompetensi yang dilakukan
secara kerjasama dalam upaya memecahkan masalah

3. Discovery Learning. Model pembelajaran penyingkapan (Discovery
Learning)adalah memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses
intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan

4. Inquiry Learning. Model pembelajaran Inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran
yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan

menyelidiki sesuatu secara sistematis kritis dan logis sehingga mereka dapat

merumuskan sendiri temuannya



Penutup

1. Salah satu cara mengahadapi generasi emas 2014 adalah dengan cara mencapai
pendidikan dasar untuk semua

2. Menghadapi kebutuhan SDM Abad 21 dengan cara mennyajikan pembelajaran yang
efektif dan menjadi guru yang efektif

3. Model-model pembelajaran yang efektif dalam rangka menghadapi generasi emas
abad 21 diantaranya: Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning
(PjBL), Discovery Learning, dan Inquiry Learning.
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